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Gambar 2 Lokasi Situs Cindai Alus, Kabupaten 
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Judul-Penulis (halaman) 
Doi: 

Table 4 Distribution of archaeological items by numbers 
(N) in MJL () 

Depth (spit) Plain 
sherds 

Decorate
d sherds 

Total 

1 (Topsoil) 47 2 49 
2 6 2 8 
3 5 0 5 
4 0 4 4 
5 0 0 0 
6 3 0 3 
7 0 0 0 
Total 61 8 69 
Source: Oktrivia 2011:57 
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kesimpulan. 
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Metode ini mengemukakan tentang jenis penelitian, alasan metodologi digunakan, teknik pengumpulan data, dan analisis data.
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Sumber: Dok. Balai Arkeologi Kalsel 2012

Gambar 1 Rumah Pegawai BPM





Sumber: Dok. Balai Arkeologi Kalsel

Gambar 2 Lokasi Situs Cindai Alus, Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan

		Table 4 Distribution of archaeological items by numbers (N) in MJL ()



		Depth (spit)

		Plain sherds

		Decorated sherds

		Total



		1 (Topsoil)

		47

		2

		49



		2

		6

		2

		8



		3

		5

		0

		5



		4

		0

		4

		4



		5

		0

		0

		0



		6

		3

		0

		3



		7

		0

		0

		0



		Total

		61

		8

		69





Source: Oktrivia 2011:57

PENUTUP 



Penutup ini memuat kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan hasil analisis dan pembahasan tentang penelitian dan harus menjawab pertanyaan dan permasalahan penelitian. Kesimpulan bukan tulisan ulang dari pembahasan dan juga ringkasan, tetapi penyampaian singkat dalam bentuk kalimat utuh. Saran berisi rekomendasi akademik, tindak lanjut, atau implikasi kebijakan yang diperoleh dari kesimpulan.
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